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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi karyawan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Cabang HM. Yamin Medan. Pendekatan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif dan 
kuantitatif. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode kuantitatif karena data 
kuantitatif penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 responden. Teknik pengumpulan data 
menggunakan data primer berupa angket dan menggunakan skala likert dalam pemilihan 
respon penilaian, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data penelitian 
asosiatif, analisis linier berganda, uji normalitas data, uji multikolineritas, uji 
heteroskedastisitas, uji hipotesis yaitu uji t dan uji f. Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut, saran yang diberikan kepada perusahaan yaitu perusahaan harus meningkatkan 
kompetensi pemimpin adalah dengan melakukan pengembangan dan pelatihan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu perusahaan juga harus mampu 
memberikan kompensasi dan hal mendukung lainnya untuk mempertahankan kepuasan 
kerja bagi karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya bahwa setiap perusahaan harus memiliki sumber daya 

manusia dan menjadi asset penting untuk mencapai tujuan bagi suatu 

perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia yang baik maka suatu 
perusahaan tidak akan berjalan dengan baik dan sumber daya manusia 

merupakan satu-satunya sumber daya manusia yang tidak bisa ditiru seperti 
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan 

karya. Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya 

perusahaan terhadap pencapaian tujuan. Sumber daya manusia yang dimaksud 
adalah orang-orang yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreatifitas dan 

usahanya pada perusahaan. Dengan harapan bahwa suatu saat yang akan datang 
perusahaan akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup usaha 

dan perusahaan menginginkan terciptanya komitmen or- ganisasi yang baik dalam 
perusahannya. 

Komitmen organisasi sebagai kekuatan yang bersifat relative dari individu 

dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi yang dici- 
rikan oleh penerimaan nilai dan tujuan organisasi, kesediaan, berusaha demi or- 

ganisasi dan keinginan mempertahankan keanggotaan dalam organisasi (Robbin 
dan Judge, 2011). Apabila karyawan memiliki komitmen yang besar terhadap 

organisasi, maka tujuan perusahaan akan tercapai karena loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan tentunya akan tinggi. Dan sebaliknya ketika komitmen kar- 
yawan tehadap perusahaan rendah, maka akan sulit untuk mencapai tujuan or- 

ganisasi secara optimal, efektif dan efisien. Salah satu bagian terpenting dalam 
sistem manajemen kepada para karyawan yaitu kepemimpinan. Kepemimpinan 

kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi, memotivasi, mendorong dan mem- 
fasilitasi aktivitas segenap sumber daya manusia untuk memberikan komitmen dan 

kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi (Wibowo 2016, hal. 

6).Sedangkan menurut Robbins (dalam Wibowo 2016, hal. 6) kepemimpinan ke- 
mampuan mempengaruhi suatu kelompok menuju pada pencapaian visi atau se- 

rangkaian tujuan, seperti diberikan oleh jenjang manajerial dalam organisasi. 
Kepemimpinan seseorang yang memiliki kemampuan untuk memperngaruhi dan 

menggerakkan orng lain untuk mencapai tujuan menurut (Sutikno 2014, hal. 9). 

Kepuasan kerja bagian komponen yang sangat penting dalam karyawan 
melakukan aktivitas bekerja. Kepuasan kerja suatu cara pandang seseorang baik 

yang positif maupun negative terhadap pekerjaannya, Siagian (2013, hal. 295). 
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.Untuk mengoptimalkan 
produktivitas karyawan harus tercipta kepuasan kerja bagi pegawai sebagai 

prasyarat peningkatan kinerja karyawan secara maksimal. 
Berbagai    upaya    dilakukan    oleh    organisasi    agar    dapat    mencapai 

tujuannya.Kantor PDAM Tirtanadi Sumatera Utara Cabang H.M Yamin yang 

berfokus pada pelayanan pada masyarakat. Oleh karena itu sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor utama keberhasilan perusahaan ini, maka PDAM 

Tirtanadi Sumatera Utara Cabang H.M Yamin terus berupaya untuk 

mengembangan para karyawannya untuk terus aktif dalam bekerja.Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah berusaha agar para karyawan merasa puas bekerja 

di perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan oleh 
penulis yang dapat dilihat permasalahan didalam perusahaan tersebut yaitu 

bahwa salah satu persoalan yang harus diselesaikan saat ini adalah bagaimana 

menyiapkan dan mendapatkan sumber daya manusia yang 
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berkualitas, persoalan berikutnya adalah komitmen organisasi karyawan yang 
kurang optimal.Hal ini dapat dilihat dari masih ada karyawanyang keluar pada saat 

jam kerja, yang berdampak pada tugas yang dilalaikan oleh karyawan. Selanjutnya 
hasil yang didapat dari survey dari karyawanyang diperoleh informasi bahwa 

masih terdapat beberapa karyawanyang merasa bahwa cara kepemimpinan yang 

dilakukan oleh pemimpin kurang tegas padakaryawan, kurangnya koordinasi 
pimpinan kepada karyawandalam pelaksanaan tugassehingga banyak dari 

karyawanyang kurang semangat dalam menjalankan pekerjaannya. Selanjutnya 
karyawanmerasa kurang puas terhadap pekerjaannya, dilihat dari sikap yang 

dicerminkan karyawanseperti moral kerja yang kurang bertanggung jawab, tingkat 

disiplin yang masih kurang, dan karyawanyang kurang bisa menikmati 
pekerjaannyasehingga pikiran positif karyawanterhadap peekerjaannya juga 

belum terbentuk.Hal seperti itu yang menyebabkan karyawankurang optimal 
dalam melaksanakan tugas dan rasa cinta terhadap pekerjaan dan perusahaan 

belum tercipta dan karyawantidak memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan 
perusahaan tempatnya bekerja. 

2. METODE 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif dan kuantitatif, hal ini dikarenakan setiap 
objek yang diteliti memiliki keterkaitan atau hubungan satu sama lainnya. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data kuantitatif  
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Dalam hal ini 

yang menjadi populasinya adalah seluruh Pegawai di kantor PDAM Tirtanadi 

Sumatera Utara Cabang H.M Yamin yaitu 33 orang. Maka penulis dalam teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan Nonprobability sampling yang meliputi 

Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumla 33 

orang. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
penelitian asosiatif, analisis linier berganda, uji normalitas data, uji multikolineritas, 

uji heteroskedastisitas, uji hipotesis yaitu uji t dan uji f. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model re- 
gresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat grafik histro- 
gram dan gambar normal P-Plot 

Gambar 1. Histogram Untuk Menguji Normalitas 

Pada normalisasi data dengan normal p-plot, data variabel yang digunakan 

akan dinyatakan terdistribusi normal. Hal tersebut terjadi karena titik-titik residual 
tersebut berasal dari data dengan distribusi normal dan mengikuti garis diagonal 

atau garis linear. 
Gambar 2. Grafik Untuk Menguji Normalitas p-plot 

Pada Grafik normal P-Plot di atas terlihat bahwa titik-titik meyebar dan be- 

rada di sekitar garis diagonal dan searah garis diagonal, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasidapat dikatakan normal.
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Uji Multikolonieritas 

Uji multikoliniaritas diperlukan dalam suatu penelitian yang memiliki variabel 
independen lebih dari satu. Hal ini untuk mengetahui apakah didalam suatu model 
regresi ditemukan adanya hubungan atau korelasi antar variabel inde- penden. 
Dengan uji asumsi klasik statistik, multikolinearitas dapat dideteksi dari output 
SPSS pada tabel coefficients dan tabel collinearity diagnostics. Jika nilai variance 
inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 
Tabel 1. Coefficients 

Coefficientsa 

 
 
 

Model 

Unstand- Standard- 
ardized Co- ized Coef- 

  efficients ficients  

 
 
 

T Sig. 

95,0% Confi- 
dence Interval 
  for B  

Up- 

Collinearity 
Statistics 

B  
Std. 

Error 
Beta 

Lower 
Bound 

per 
Boun 

d 

Toler- 
ance 

VIF 

1 (Constant) 
5.636 

12.07 
9 

1.467 .000   19.032   
30.30

 
3 

Kepemimpi- 
.089   .199   .079 .448   .007   .317 .495   .989 1.011 

nan 
Kepuasan 
Kerja 

.318   .218   .258 2.456 .003   .128 .764   .989 1.011 

 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

Variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja masing-masing memiliki nilai VIF 
sebesar 1,011 nilai tolerance sebesar 0,989 artinya kedua variabel terbebas dari 

multikolinearitas (karena tidak melebiha 4 atau 5). 
Uji Heteroskedastisitas 

Menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu priode pengamatan 

kepriode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang di- 
prediksikan dengan studentized deleted residual nilai tersebut. Cara memprediksi 

ada tidaknya heterokadastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar 
scatterplot. pada model regresi berganda tidak terdapat heterokedastisitas. Jika 

titik-titik menyebar di atas dan bawah atau sekitar angka 0 maka model regresi 
tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar 3. Residuals Statistics Komitmen Organisasi 
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Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel independen (kepemimpinan dan kepuasan kerja) ter- 

hadap variabel dependen (komitmen organisasi). Analisis regresi linier seder- hana 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel independen dengan 

satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan re- gresi. 
Pengujian ini menggunakan kriteria jika thitung> ttabel, maka Ha diterima dan H0 

ditolak atau variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Dan jika thitung< ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, atau variabel bebas 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 2. Hasil uji t 
Coefficientsa 

  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

                                                       t 

 

Sig. 

95,0% Confi- 
dence Inter- 

  val for B 

Collinearity 
Statistics 

  B Std. Error Beta   Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.636 12.079  1.467 .000 19.032 30.303   

 Kepemimpinan .089 .199 .079 .448 .007 .317 .495 .989 1.011 

 Kepuasan Ker- 
ja 

.318 .218 .258 2.456 .003 .128 .764 .989 1.011 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi       

Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-k-1), dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Untuk tingkat keyakinan yang 

digunakan adalah 95% atau α = 5%. Untuk variabel kepemimpinanmemiliki nilai 

thitung0,448< ttabel2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha ditolak dan Ho diterima 
artinya variabel kepemimpinantidak berpengaruh secara parsial terhadap komit- 

men organisasi. Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja memiliki nilai thi- 

tung2,456> ttabel2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap komitmen 

organisasi. 
Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel inde- 
penden (variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja) memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (komitmen organisasi). Pengujian ini 
menggunakan kriteria jika p-value < dari level of significant yang ditentukan maka 

variabel indepeden secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel de- 
penden, atau dapat melihat nilai F. Jika nilai Fhitung> Ftabel maka secara bersa- maan 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. F tabel dapat 
dihitung dengan cara df1 = k - 1 dan df2 = n - k, dimana n adalah jumlah respond- 
en dan k adalah jumlah variabel dependen dan independen. Maka df1 = 3 - 1 = 2 

kemudian df2 = 33 - 3 = 30, maka didapat Ftabel nya adalah 3,032. 
Tabel 3. Hasil Uji f 

ANOVAa 
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.109 2 24.054 3.104 .004b 
 Residual 653.770 30 21.792   

 Total 701.879 32    

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kepemimpinan 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fhitung sebesar 

3,104 sedangkan Ftabel sebesar 3,032 maka Fhitung> Ftabel. Maka Ha diterima dan 
h0 ditolak sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1(kepemimpinan), 

X2 (kepuasan kerja)secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y 
(komitmen organisasi). 
Uji Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ke- 

mampuan variabel independen (variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja) 

menjelaskan variabel dependen (komitmen organisasi) atau untuk mengetahui 
besar presentase variasi variabel terikat yang dijelaskan pada variabel bebas, 

maka dicarilah nilai R2 (R square). Jika angka lebih mendekati satu maka dinya- 
takan hubungan antara kedua variabel dinyatakan sangat kuat. Berikut ini hasil 

SPSS yang menggambarkan tentang niai (R2) pada penelitian ini. 
Tabel 4. Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .262a .069 .006 4.66823 1.992 

Dapat dilihat bahwa nilai R= 0,069 dan R2(R square) = 0,006. Artinya bahwa 

model regresi yang diperoleh mampu menjelaskan didalam variabel kepemimpi- 

nan dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi komitmen organisasi sebesar 6%, 
sedangkan sisanya (94%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
Pembahasan 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara kepemimpi- 

nan terhadap komitmen organisasi perusahaan air minum daerah (PDAM) Tirta- 

nadi Cab. HM Yamin Medan menyatakan bahwa variabel kepemimpinan memiliki 
nilaithitung0,448< ttabel2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha ditolak dan Ho 

diterima artinya variabel kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial ter- 
hadap komitmen organisasi. Hal ini berarti, pemimpin perusahaan belum mampu 

sepenuhnya menjamin komitmen organisasi. Kemampuan, ketegasan, ke- 

percayaan diri maupun inisiatif yang diberikan pemimpin dirasa belum cukup un- 
tuk memenuhi komitmen organisasi. 

Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Fiedler dalam Veithzal Rivai (2014, 
hal 3) menyatakan kepemimpinan pada dasarnya merupakan pola hub- ungan 

antara individu-individu yang menggunakan wewenang dan pengaruhnya 

terhadap kelompok orang agar bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan. 
Selanjutnya berdasarkan Andri Feriyanto dan Endang (2015, hal 93) kepemimpi- 

nan adalah proses mempengaruhi atau member contoh oleh pimpinan kepada 
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut 

Sharma dalam Husaini Husman (2016, hal 308) kepemimpinan adalah tindakan- 
tindakan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan akhir yang diharap- kan. 

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepem- 

impinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau seke- 
lompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 

Sesuai dengan pendapat salah satu karyawan perusahaan air minum daerah 
(PDAM) Tirtanadi Cab. HM Yamin Medan yang berpendapat bahwa kepemimpi- 

nan yang ditunjukkan oleh pimpinan perusahaan kurang tegas, sehingga banyak 

karyawan yang tingkat disiplinnya rendah. Disamping itu, ada juga yang ber- 
pendapat bahwa pimpinan perusahaan kurang inisiatif dalam memberikan ke- 
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bijakan sehingga karyawan merasa tidak cukup nyaman. Kemudian karyawan juga 
berpendapat pimpinan belum mampu menunjukkan komitmen yang sesuai dengan 

visi misi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ter- dahulu yang 
dilakukan oleh Ghoniyah dan Masurip (2011) dengan jurnal yang berjudul 

Peningkatan Kinerja Karyawan melalui Kepemimpinan, Lingkungan Ker- ja dan 

Komitmen menemukan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh pada komitmen 
organisasi, karena belum ada indikator kepemimpinan yang jelas untuk 

mempengaruhi komitmen karyawan dalam berorganisasi. 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi perusahaan air minum daerah (PDAM) Tir- 
tanadi Cab. HM Yamin Medan menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja mem- 

iliki nilaithitung2,456> ttabel2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan Ho 

ditolak artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
komitmen organisasi. Hal ini berarti perusahaan mampu menciptakan kepuasan 

karyawan, sehingga karyawan mampu menunjukkan komitmen yang maksimal 
kepada perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang disampaikan 

Siagian (2013, hal 295) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara 
pandang seseorang baik yang positif maupun negative tentang pekerjaann- ya. 

Disamping itu, menurut Edy Sutrisno (2014, hal 75) mengutip pendapat Handoko 

(1992) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emo- sional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan me- mandang 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Kemudian menurut Wilson Bangun (2012, hal 327) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah ketika seseorang karyawan dapat merasakan 

pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak me- nyenangkan untuk 
dikerjakan. 

Sehingga dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
kerja adalah suatu perasaan atau respon seseorang terhadap suatu pekerjaann- 

ya, dimana seseorang tersebut menerima hasil dari apa yang dikerjakannya sesuai 
dngan apa yang diharapkannya, diinginkannya, dan dipikirkannya. Sesuai dengan 

pendapat yang disampaikan oleh karyawan dalam pemberian upah atau gaji sudah 

memenuhi harapan karyawan. Kemudian pendapat lain menyebutkan karyawan 
yang merasa senang mendapatkan pengembangan dan pelatihan se- hingga 

karyawan merasa diperhatikan. Selain daripada itu, karyawan juga mera- sa cukup 
puas dengan fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar dkk. (2016) 

yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap komitmen organisasi dengan koefisien 0,535 dan nilai signifikan 0,000 
< 0,05. 
Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organ- 
isasi 

Mengenai pengaruh antara variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja ter- 

hadap komitmen organisasi perusahaan air minum daerah (PDAM) Tirtanadi Cab. 

HM Yamin Medan menyatakan bahwa variabel kepemimpinan dan kepua- san 
kerja memiliki nilaiFhitung sebesar 3,104sedangkan Ftabel sebesar 3,032 maka 

Fhitung> Ftabel. Maka Ha diterima dan h0 ditolaksehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa variabel X1 (kepemimpinan), X2 (kepuasan kerja) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Y (komitmen organisasi). Hal ini berarti jika pim- 
pinan mampu menunjukkan sikap kepemimpinan yang baik sesuai dengan hara-
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pan konsumen demi mencapai kepuasan kerja karyawan, hal tersebut mampu 
meningkatkan komitmen karyawan dalam bekerja pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat para ahli, dimana komitmen or- 

ganisasi bisa tumbuh di sebabkan karena individu memiliki ikatan emosional ter- 
hadap perusahaan yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada 

di dalam perusahaan serta tekad darii dalam diri untuk mengabdi pada perus- 

ahaan. Seperti yang disampaikan Luthans (2012, hal249) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi adalah : Sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada 

organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berke- 

lanjutan. Selanjutnya menurut Moorhead dan Griffin (2013, hal 73) mengatakan 
bahwa : Komitmen organisasi (organizational commitmen) adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terkait pada or- 

ganisasinya. Dan yang terakhir menurut Robbins dan Judge dalam Zelvia (2015) 
mengemukakan bahwa: Komiten organisasi adalah suatu keadaan dimana 

seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 

Sehingga berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bah- 

wa komitmen organisasi merupakan suatu keadaan di mana karyawan memihak 
dan perduli kepada organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat me- 

melihara keanggotaannya dalam organisasi itu. Komitmen organisasi yang tinggi 
sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, karena terciptanya komitmen yang 

tinggi akan mempengaruhi situasi kerja yang professional. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat karyawan yang menyatakan, jika pim- 

pinan mampu menunjukkan kinerja dan sikap yang lebih tegas, hal tersebut 

memungkinkan kami sebagai bawahan untuk turut bekerja dengan baik. 

Disamping itu, fasilitas dan juga pemberian kompensasi yang diberikan perus- 

ahaan juga mampu meningkatkan semangat karyawan dalam meningkatkan 
kinerja. Selanjutnya salah seorang karyawan juga berpendapat, suasana kerja 

yang nyaman dan sosok pimpinan yang tegas mampu membuat karyawan untuk 
lebih empati dalam bekerja. Sebagaimana yang disampaikan oleh Muis dkk. 

(2018) bahwa komitmen pegawai pada organisasi merupakan dimensi perilaku 
yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan pegawai da- 

lam bertahan dan melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi. Oleh 

karena itu, penting sekali perusahaan untuk memperhatikan sikap pemimpin dan 
pemberian balas jasa kepada karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan yaitu Secara parsial untuk variabel kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi perusahaan air minum daerah 
(PDAM) Tirtanadi Cab. HM Yamin Medan karena memiliki nilai thitung0,448< 

ttabel2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha ditolak dan Ho diterima artinya 

variabel kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial terhadap komitmen or- 
ganisasi. Hal ini berarti, pemimpin perusahaan belum mampu sepenuhnya men- 

jamin komitmen organisasi. Kemampuan, ketegasan, kepercayaan diri maupun 
inisiatif yang diberikan pemimpin dirasa belum cukup untuk memenuhi komitmen 

organisasi. Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja didapat hasil yaituvariabel 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi perusahaan air mi- 
num daerah (PDAM) Tirtanadi Cab. HM Yamin Medan dengan perolehan nilai 
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thitung 2,456 > ttabel 2,039 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan Ho di- 
tolak artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini berarti perusahaan mampu menciptakan kepuasan 
karyawan, sehingga karyawan mampu menunjukkan komitmen yang maksimal 

kepada perusahaan. Kemudian berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 

3,104sedangkan Ftabel sebesar 3,032 maka Fhitung> Ftabel. Maka Ha diterima dan 
h0 ditolak sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 (kepemimpi- 

nan), X2 (kepuasan kerja) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
Y (komitmen organisasi). 
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